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Abstrak

Griya Anak adalah lembaga yang fokus pada layanan terapi anak-anak berkebutuhan khusus merekam data medis dan data
monitoring perkembangan hasil terapi anak secara digital. Pencatatan yang rapi dan pembaharuan progress hasil terapi anak perlu
membutuhkan pengerjaan yang tanggap dan professional. Tujuan PKM adalah memberikan pelatihan dan pendampingan kepada
staff admin dan team terapis di Griya Anak Gang Sehat mengenai penggunaan sistem digital rekam medis. Fitur yang dibahas
adalah fitur-fitur seperti riwayat sesi terapi tiap anak, grafik perkembangan anak, reminder terapi dan rekap laporan otomatis
untuk orang tua atau psikolog. Metode yang digunakan adalah pelatihan secara langsung kepada pihak-pihak yang terlibat.
Evaluasi kegiatan menggunakan dua instrumen yaitu tes dan survei tingkat kepuasan kegiatan. Hasil evaluasi berupa pretes dan
posttes menunjukkan peningkatan pemahaman peserta sesudah mengikuti kegiatan sebesar 14,20%. Nilai survei kepuasan peserta
adalah 73%. Hasil survei menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan dapat membantu pemahaman
fitur-fitur digitalisasi.
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Griya Anak is an institution focused on providing therapy services for children with special needs,
digitally recording medical data and monitoring the progress of children’s therapy outcomes.
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session history, child development charts, therapy reminders, and automatic report summaries
for parents or psychologists. The method used is in-person training for the parties involved. The
activity was evaluated using two instruments: a pre-test and a post-test, as well as a satisfaction
survey. The evaluation results, consisting of pre- and post-tests, showed a 14.20% increase in
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0/). profesional (psikolog, terapis okupasi, terapis wicara, atau psikiater)

untuk membantu anak mengatasi masalah perkembangan, emosional, perilaku, sosial, atau fisik (Ayu et al,
2023) (Nilapsari et al, 2024). Dokumentasi digital yang merekam perkembangan hasil terapi anak
membutuhkan kemampuan yang tepat sehingga kemajuan terapi dapat terpantau dengan tepat (Saputra,
2025). Griya Anak adalah lembaga yang memberikan jasa terapi anak-anak berkebutuhan Kkhusus.
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Penanganan data rekam media di Griya Anak sudah merekam data medis dan data monitoring perkembangan
hasil terapi secara manual dan terukur. Adanya kebutuhan untuk diakses secara real time oleh pihak terkait
(orang tua, terapis dan pimpinan) sehingga dapat bekerjasama mendukung keberhasilan terapi anak, maka
digitalisasi rekam medis menjadi solusi yang tepat (Darianti et al, 2021).

Griya Anak sebagai fasilitas layanan yang berfokus pada kesehatan dan perkembangan anak
membutuhkan sistem pencatatan yang efektif dan terintegrasi. Selama ini, penggunaan sistem manual dalam
pengelolaan rekam medis dan monitoring masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan akses
data, risiko kesalahan pencatatan, serta sulitnya melakukan pemantauan perkembangan anak secara optimal
(Hastin & Istigamah, 2023) Kondisi tersebut dapat berdampak pada kualitas pelayanan dan ketepatan
pengambilan keputusan.

Digitalisasi adalah proses mengubah informasi, proses, atau aktivitas dari bentuk fisik atau analog
ke bentuk digital dengan menggunakan teknologi digital (Johan et al, 2025) . Digitalisasi sistem rekam medis
dan monitoring terapi menjadi solusi strategis untuk menjawab kebutuhan tersebut dengan memberikan
fitur-fitur seperti riwayat sesi terapi tiap anak, grafik perkembangan anak (misalnya skor kemampuan bicara
dari minggu ke minggu), reminder terapi dan rekap laporan otomatis untuk orang tua atau psikolog[10],
Tujuan utamanya adalah meningkatkan efisiensi, kecepatan, akurasi, serta mempermudah akses dan
distribusi data atau layanan. Perkembangan kesehatan dan kemajuan terapi anak dapat terdokumentasi
dengan baik, mudah diperbarui dan dapat diakses oleh orang tua, tenaga Kesehatan dan pimpinan Griya
melalui sistem digital. Hal ini juga mendukung proses monitoring yang lebih sistematis dan berkelanjutan.
Namun, keberhasilan implementasi sistem digital sangat bergantung pada kesiapan sumber daya manusia
dalam mengoperasikan teknologi tersebut (Supiani et al, 2022) (Silaban et al, 2025). Kurangnya pemahaman
dan keterampilan dalam penggunaan sistem digital dapat menjadi hambatan dalam proses transformasi. Oleh
karena itu, diperlukan kegiatan edukatif yang mampu meningkatkan kompetensi tenaga kesehatan dan
pengelola layanan.

Tim PKM mengadakan Workhop Digitalisasi Sistem Rekam Medis & Monitoring Griya Anak Gang
Sehat guna memberikan pelatihan dan pendampingan kepada staff admin dan team terapis di Griya Anak
Gang Sehat mengenai penggunaan sistem digital rekam medis dan monitoring perkembangan anak.
Pelatihan digitalisasi sistem rekam medis dan monitoring dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan tenaga kesehatan serta pengelola layanan dalam mengelola data secara elektronik
(Herfiyanti & Febriana, 2023). Workshop digitalisasi sistem rekam medis dan monitoring di Griya Anak
diselenggarakan sebagai upaya peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam menghadapi transformasi
digital. Sistem monitoring kesehatan anak adalah suatu pendekatan terstruktur untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan mengevaluasi data kesehatan anak secara berkala (seperti pertumbuhan, status gizi,
imunisasi) untuk membandingkannya dengan standar, mendeteksi dini penyimpangan, mengidentifikasi
masalah, serta memastikan intervensi yang tepat demi perbaikan berkelanjutan dan pencapaian tumbuh
kembang optimal anak (Anardani et al, 2023). Sistem ini bisa berbasis manual (Posyandu) atau digital
(aplikasi web/mobile). Melalui kegiatan ini, peserta diharapkan memperoleh pengetahuan dan keterampilan
praktis terkait penggunaan sistem digital sehingga mampu mendukung peningkatan kualitas pelayanan,
efisiensi kerja, serta pemantauan kesehatan dan perkembangan anak secara optimal.
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II. METODE

Tujuan yang dicapai dalam kegiatan ini adalah pertama, memberikan pelatihan dan pendampingan
kepada staff admin dan team terapis di Griya Anak Gang Sehat mengenai penggunaan sistem digital rekam
medis. Kedua, membantu mengembangkan atau mengimplementasikan sistem digital sederhana dan efisien
untuk pencatatan data kesehatan anak yang mudah diakses dan diupdate. Ketiga, meningkatkan kesadaran
dan pemahaman staff admin dan team terapis terkait pentingnya data kesehatan yang akurat dan
terdokumentasi secara sistematis. Keempat, mendorong pemanfaatan teknologi informasi dalam proses
pemantauan pertumbuhan dan perkembangan anak secara rutin, dan kelima, mengurangi kesalahan
pencatatan dan kehilangan data yang sering terjadi pada sistem manual sebelumnya. Solusi yang
disediakan untuk mengatasi masalah tersebut adalah memperkenalkan dan melatih petugas, staf, dan pihak-
pihak yang lain yang memiliki peran penting dalam merekam data medis dan monitoring perkembangan
anak mengenai sistem digitalisasi rekam medis dan monitoring tumbuh kembang anak. Metodologi yang
digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ditunjukkan di Tabel 1.

Tabel 1.
Tahapan Metode Kegiatan

No Kegiatan Sub Kegiatan
1 Identifikasi . Melakukan observasi dan wawancara langsung dengan team terapis dan
Masalah pengelola Griya Anak Gang Sehat. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam

pencatatan data medis secara manual, termasuk risiko kehilangan data, keterbatasan
akses, dan ketidakteraturan dalam dokumentasi.

o Menyusun data awal sebagai dasar perancangan kegiatan.
2 Perencanaan o Menyusun materi pelatihan mengenai penggunaan Sistem Rekam Medis dan
Program Monitoring yang mampu merekam riwayat medis secara terstruktur, aman, dan
mudah diakses oleh staff admin dan tim terapis.
o Membuat atau menyesuaikan sistem digital rekam medis yang sederhana

namun fungsional, dengan memperhatikan aspeks struktur data medis yang
sistematis, keamanan data (akses terbatas, enkripsi, dll), dan kemudahan penggunaan

(user friendly).
3 Pelaksanaan o Melakukan pelatihan langsung kepada staff admin dan tim terapis mengenai
Kegiatan cara input data medis anak ke dalam sistem, cara mengakses dan membaca riwayat
medis, dan prosedur keamanan dan backup data.
4  Evaluasi dan e Melakukan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan
Monitoring peserta.
o Mengumpulkan feedback peserta melalui kuesioner atau wawancara.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dengan dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 11 Oktober 2025
dan onsite. Tim siap melaksanakan kegiatan pengabdian pada masyarakat pada tanggal 11 Oktober 2025
pukul 11.00-13.00. Pada tanggal 11 Oktober 2025, pukul 10.30, tim sampai di lokasi Griya Anak Gang
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Sehat. Tim disambut dengan baik oleh pihak Griya Anak Gang Sehat. Tim menurunkan peralatan dan snack
konsumsi untuk peserta. Tim memberikan materi tentang digitalisasi rekam medis dan monitoring tumbuh
kembang anak. Tujuan pelatihan ini agar peserta meningkatkan pengetahuan tentang pentingnya digitalisasi
sistem rekam medis yang realtime sehingga semua pihak yang terkait dapat mengambil Keputusan penting
untuk tumbuh kembang anak. Adapun susunan acara dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2.
Susunan Acara

WAKTU KEGIATAN
11.00-11.15  Doa Pembukaan & Perkenalan, Sambutan Pimpinan Griya Anak
Pretest & Snack Time
11.15-11.45 Sesi 1: Pendahuluan, Tujuan PKM dan
11.45-12.45 Sesi 2: Pemaparan Mock Up Aplikasi Digitalisasi Rekam Medis & Fitur
12.45-13.00 Post test & Penyerahan Plakat
Penutupan &Makan Siang

Adapun jumlah peserta yang hadir sebanyak 13 orang yang terdiri dari pimpinan, staf dan fisioterapis.
Acara dimulai dengan pembukaan dan kata sambutan dari Pimpinan Griya Anak. Gambar 1 menunjukkan
kegiatan awal ketika peserta berkumpul untuk mengikuti kegiatan pelatihan.

Gambar 1. Kegiatan Awal

Setelah doa pembukaan selesai acara dilanjutkan dengan perkenalan tim dan penjelasan tentang
kegiatan pelatihan. Peserta juga diminta untuk mengerjakan soal pretest menggunakan google form dengan
tujuan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan. Ketika peserta sudah
selesai mengerjakan soal pretest, maka kegiatan berikutnya adalah Sesi | yang memaparkan tentang latar
belakang, tujuan dan sasaran kegiatan PKM. Gambar 2 menunjukkan persiapan untuk sesi 1.
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Gambar 2. Persiapan Sesi |

Latar belakang membahas tentang Terapi anak adalah serangkaian pendekatan atau metode yang
digunakan oleh profesional (seperti psikolog, terapis okupasi, terapis wicara, atau psikiater) untuk
membantu anak mengatasi masalah perkembangan, emosional, perilaku, sosial, atau fisik. Data yang terkait
dengan rekam medis perkembangan hasil terapi anak perlu dikelola dengan baik agar hasil terapi dapat
didokumentasikan dan disesuaikan dengan metode terapi yang ada.

Digitalisasi sistem rekam medis dan monitoring terapi dapat diusulkan untuk menjadi solusi strategis
dalam menjawab kebutuhan dalam hal pengelolaan data rekam medis perkembangan hasil terapi pada anak
lewat fitur-fitur seperti data anak, data terapis, data jadwal dan sesi terapi, milestone yang menjadi tujuan,
dan terakhir riwayat sesi terapi tiap anak yang akan bisa digunakan untuk memonitor perkembangan anak
secara langsung baik dari pihak Griya Anak, pihak terapis, maupun pihak orang tua anak. Digitalisasi sistem
rekam medis dan monitoring terapi ini dibuat secara khusus untuk mencatat rekaman pasien anak terapi
wicara. Tujuan PKM juga disampaikan ke peserta yaitu memberikan pelatihan dan pendampingan kepada
staff admin dan team terapis di Griya Anak Gang Sehat mengenai penggunaan sistem digital rekam medis,
membantu mengembangkan atau mengimplementasikan sistem digital sederhana dan efisien untuk
pencatatan data kesehatan anak yang mudah diakses dan diupdate, meningkatkan kesadaran dan pemahaman
staff admin dan team terapis terkait pentingnya data kesehatan yang akurat dan terdokumentasi secara
sistematis, mendorong pemanfaatan teknologi informasi dalam proses pemantauan pertumbuhan dan
perkembangan anak secara rutin dan mengurangi kesalahan pencatatan dan kehilangan data yang sering
terjadi pada sistem manual sebelumnya.

Sedangkan pada sasaran PKM, materi yang disampaikan adalah meningkatkan efisiensi, kecepatan,
akurasi, serta mempermudah akses dan distribusi data atau layanan, pemanfaatan teknologi informasi dalam
dunia kesehatan menjadi sangat penting untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kualitas layanan,
peningkatan kapabilitas sumber daya manusia melalui workshop yang berfokus pada pemahaman dan
penerapan sistem digital dalam pencatatan dan monitoring terapi dapat mendukung transformasi digital
secara gradual. Harapan dari sesi | adalah peserta menjadi paham dan focus untuk materi di sesi kedua.
Gambar 3 menunjukkan pemaparan materi teknis Sesi Kedua.
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Gambar 3. Presentasi Sesi Il

Sesi Kedua adalah menyampaikan secara teknis cara kerja sistem digitalisasi rekam medis dan

monitoring tumbuh kembang anak. Aplikasi ini dibuat untuk bisa digunakan pada perangkat mobile (HP &
Tablet) agar mudah diakses baik oleh pihak Griya Anak, pihak Terapis maupun pihak Orang Tua Anak.
Pada aplikasi ini tersedia beberapa kelompok user sebagai berikut (Gambar 4):

1.

Admin yang bertugas mengadministrasi atau mengelola keseluruhan sistem aplikasi ini, secara khusus
seorang admin dapat membuat user baru, menentukan user tersebut sebagai terapis atau orang tua anak
agar bisa menggunakan sistem ini.

Terapis yang bertugas melaksanakan jadwal terapi dengan anak sesuai dengan jenis terapi yang
dibutuhkan (diatur oleh Admin).

Orang Tua Anak yang memonitor jadwal terapi, jenis terapi dan mengantar anak untuk melaksanakan
terapi sehingga bisa melihat dan mendapatkan hasil terapi pada anaknya.

Menu Admin menyediakan fitur yaitu:

1.
2.

Kelola Anak digunakan untuk masuk dan mengelola menu Anak yang terdaftar dalam program terapi.
Kelola Terapis digunakan untuk masuk dan mengelola menu Terapis yang terdaftar untuk menjalankan
program terapi kepada anak-anak yang terdaftar.

Kelola Jenis Terapi digunakan untuk masuk dan mengelola menu Jenis-Jenis Terapi yang tersedia untuk
dijalankan dan diterapkan oleh para erapis kepada anak-nak yang terdaftar.

Kelola Milestone digunakan untuk merancang tujuan pencapaian masing-masing sesi terapi untuk
diimplementasikan dan transparan bagi para orang tua anak.

Kelola Sesi Terapi digunakan untuk penjadwalan dan pelaksanaan terapi bagi Anak yang terdaftar dan
Terapis yang bertugas sesuai dengan milestone yang akan dicapai.

Logout digunakan untuk keluar dari sistem aplikasi ini.
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Gambar 4. Tampilan Sistem Digitalisasi Rekam Medis

Setiap fitur umum yang tersedia memiliki sub fitur yang disediakan untuk setiap hak akses. Gambar 5 adalah
tampilan detil dari setiap fitur yang tersedia. Adapun sub fitur yang disediakan adalah fitur menambah data

anak, manajemen data anak dan sub fitur tambah terapis.

manajemen data terapis.
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Gambar 5. Sub Fitur per Hak Akses

Sub fitur tambah terapis juga tersedia fitur
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Menu tambah data anak akan ditampilkan layar untuk memasukkan data anak-anak yang akan didaftarkan
untuk mengikuti terapi, berikut adalah kolom-kolom yang perlu diisikan sebagai berikut yaitu

1.
2.

Nama Anak, digunakan untuk memasukkan nama anak yang akan didaftarkan untuk mengikuti terapi.
Tanggal Lahir, digunakan untuk memasukkan tanggal lahir anak, hal ini penting untuk mengetahui
tumbuh-kembang anak apakah normal atau dibawah normal sehingga bisa diberikan terapi yang cocok.
Pilih Orang Tua, digunakan untuk menghubungkan masing-masing data Anak dengan Orang Tua yang
memiliki akses di sistem aplikasi ini sehingga masing-masing Orang Tua bisa memonitor jadwal terapi
dan juga hasil perkembangannya.

Catatan, digunakan untuk menambahkan catatan-catatan yang perlu agar bisa menjelaskan kondisi sang
Anak secara jelas bagi pada terapis.

Simpan, digunakan untuk menyimpan data yang baru dibuat ini.

Selanjutnya disampaikan tentang fitur manajemen data anak. Fasilitas yang disediakan dari fitur manajemen
data anak adalah sebagai berikut :

1.

2.

Edit, adalah menu untuk melakukan perubahan data pada data yang ada di-sistem aplikasi dengan data
yang lebih baru.

Hapus, adalah menu untuk melakukan penghapusan data pada data yang ada di-sistem aplikasi karena
sudah tidak dibutuhkan lagi, pada dasarnya tidak ada data yang dihapus kecuali benar-benar salah masuk
(double) atau anak tersebut tidak jadi mendaftar untuk terapi. Hal ini dikarenakan data yang tersimpan
tentunya bisa diakses kapan-kapan lagi bila sang anak kembali melakukan terapi maka bisa dilanjutkan
setelah berhenti terapi agak lama.

2:05 M o =l @D 22:05 5 QM - Bl il € 22:07 = Q@64 -

< Riwayat Sesi Menu Orang Tua

[ Progress Level z J Krismanto

Catatan Perkembangan ~ Progress: Mencoba
# Catatan: Sudah Bagus
@ Materi: Kalimat Panjang =

Riwayat Terapi Anak

Mater yang Diberikan
Nathan @ Milestone Anak

Jadwal Terapl

> Logout

Gambar 6. menunjukkan fitur sesi terjadwal terapis dan detail sesi terapi
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Gambar 6 adalah fitur terjadwal terapis dan detail sesi terapis yang menyediakan fasilitas sebagai berikut:

1. Progress Level, untuk menentukan dan merekam progress level yang telah dicapai pada sesi terapi ini.

2. Catatan Perkembangan, progress level hanya acuan, catatan perkembangan ini lebih terfokus dan detail
pada sesi terapi yang dilakukan sesuai dengan materi yang diberikan.

3. Materi yang Diberikan, sebagai tambahan dari catatan perkembangan terapi, kolom ini memuat materi
terapi yang diberikan pada sesi terapi ini.

4. Checklis Milestone, selain catatan perkembangan perlu juga merekam hasil dan progress ditentukan
sesuai checklist Milestone agar sesuai standar perawatan yang diakui.

5. Simpan dan Tandai Selesai, digunakan untuk menyimpan data yang baru dibuat ini dan menandai
selesainya sesi terapi ini.

Harapan dari sesi kedua adalah peserta paham tingkat kepentingan pengoperasian sistem digitalisasi
rekam medis dan monitoring tumbung kembang anak (hasil terapi). Para peserta sangat fokus dalam
mendengarkan dan memahami fitur teknis digitalisasi rekam medis dan monitoring tumbuh kembang anak.
Sesi tanya jawab juga diberikan kepada peserta untuk memahami lebih detil lagi mengenai cara kerja sistem
digitalisasi. Setelah sesi tanya jawab, maka acara selesai. Gambar 7 menunjukkan kegiatan acara penutupan
dan penyerahan jam dinding sebagai kenangan dari Tim PKM ke Griya Anak.

Gambar 7. Acara penutupan dan penyerahan jam dinding

Hasil Pretest dan Posttest dan Evaluasi Survei Tingkat Kepuasan

Pengujian Pretest dan Posttest dilaksanakan untuk mengetahui tingkat kedalaman pemahaman siswa
mengenai materi yang telah disampaikan. Pretest terdiri dari 20 soal dengan format pilihan ganda sesuai
dengan yang dilampirkan. Posttest terdiri dari 20 soal dengan format pilihan ganda sesuai dengan yang
dilampirkan. Soal pretest dan posttest sama untuk mengetahui peningkatan pemahaman materi digitalisasi
yang disampaikan sebelum dan sesudah kegiatan. Berdasarkan pretest dan posttest, tim mengevaluasi nilai
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yang disajikan pada Tabel 3. Rata-rata nilai pretes adalah 73,33 % dan posttest adalah 83,75. Ini
menunjukkan adanya kenaikan nilai sebesar 14,20%.

Pengujian pretest dan posttest dalam kegiatan Workshop Digitalisasi Sistem Rekam Medis dan
Monitoring Griya Anak dilaksanakan sebagai instrumen evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman dan
peningkatan kompetensi peserta sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan. Instrumen yang digunakan
berupa tes objektif dalam bentuk pilihan ganda yang masing-masing terdiri dari 20 butir soal, dengan tingkat
kesukaran yang bervariasi (mudah, sedang, dan sulit) serta telah disusun berdasarkan indikator capaian
pembelajaran yang terstruktur.

Adapun variabel yang diukur dalam pretest dan posttest meliputi: (1) pemahaman konsep dasar rekam
medis, mencakup definisi, fungsi, dan manfaat rekam medis dalam layanan kesehatan dan pengasuhan anak;
(2) pemahaman mengenai digitalisasi rekam medis, termasuk prinsip, tujuan, serta kelebihan sistem digital
dibandingkan sistem manual; (3) pengetahuan tentang alur sistem dan manajemen data, yang mencakup
proses input, pengolahan, penyimpanan, hingga pelaporan data dalam sistem rekam medis digital; (4)
keterampilan penggunaan sistem/aplikasi monitoring Griya Anak, termasuk navigasi fitur, pengisian data,
serta interpretasi informasi yang dihasilkan sistem; dan (5) pemahaman terkait aspek keamanan dan
kerahasiaan data, seperti perlindungan data pribadi, etika penggunaan data, serta prinsip confidentiality
dalam pengelolaan rekam medis.

Selain instrumen tes, evaluasi kegiatan juga dilengkapi dengan penyebaran kuisioner tingkat kepuasan
peserta yang menggunakan skala Likert (1-5). Kuisioner ini mengukur beberapa variabel, yaitu: (1) kualitas
materi yang disampaikan, (2) kejelasan dan kompetensi narasumber, (3) efektivitas metode penyampaian,
(4) ketercapaian tujuan kegiatan, (5) relevansi materi dengan kebutuhan peserta, serta (6) tingkat
kebermanfaatan kegiatan dalam mendukung tugas dan fungsi peserta di Griya Anak.

Pelaksanaan pretest dilakukan sebelum pemberian materi untuk memperoleh gambaran awal
(baseline) tingkat pengetahuan peserta. Selanjutnya, posttest diberikan setelah seluruh rangkaian kegiatan
selesai untuk mengukur peningkatan pemahaman. Data hasil pretest dan posttest kemudian dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dengan membandingkan nilai rata-rata, persentase peningkatan, serta distribusi skor
peserta. Analisis ini bertujuan untuk menilai efektivitas workshop dalam meningkatkan pengetahuan,
pemahaman, dan keterampilan peserta terkait digitalisasi sistem rekam medis dan monitoring Griya Anak
secara komprehensif.

Tabel 3.
Nilai Pretest dan Posttest
Menunjukkan nilai pada pretest dan posttest. Rata-rata nilai pretest adalah 73,33. Sedangkan rata-

Nilai Pre Test dan Post Test

Nomor Peserta | 1 2 3 4 5 6 7 ] 9 10 11 12 | RataRata

Nilai Pre Test 35 70 70 75 80 80 80 80 50 80 90 90 7333

Nilaj Post Test 50 80 75 80 its) 85 90 100 60 100 100 100 83.75
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Survey tingkat kepuasan siswa terhadap kegiatan ini menggunakan 6 pertanyaan dengan 5 skala, yaitu
SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju). Hasil survey
tingkat kepuasan ditunjukkan pada Tabel 4.
Tabel 4.
Hasil Survey Tingkat Kepuasan Kegiatan

NO PERNYATAAN SS S N TS STS

Saya merasa puas dengan metode atau cara penyampaian narasumber

L dalam pelatihan ini 20 0 0

2. Pelatihan ini sesuai dengan harapan saya 9 3 1 0 0

3. Pelatihan ini bermanfaat bagi saya 10 2 1 0 0
Personil/ Anggota yang terlibat dalam kegiatan ini memberikan

4. ) 9 2 2 0 0
pelayanan sesuai dengan kebutuhan saya

5. Setiap pertanyaan dijawab dan ditindak lanjuti dengan baik 8 4 1 0 0

6. Saya bersedia mengikuti kegiatan ini lagi jika ada kelanjutannya. 10 1 2 0 0

Berdasarkan tabel 4, didapatkan hasil bahwa untuk pertanyaan 1, 84,6% menjawab sangat setuju,
dan 15,3 % menjawab setuju. Untuk pertanyaan 2, 69,2 % menjawab sangat setuju, 23,1 % menjawab setuju,
7,69 % menjawab netral, Untuk pertanyaan 3, 76,9 % menjawab sangat setuju, 15,3 % menjawab setuju,
7,69 % menjawab netral. Untuk pertanyaan 4, 69,2 % menjawab sangat setuju, 15,3 % menjawab setuju,
dan 15,3% menjawab netral. Untuk pertanyaan 5, 61,5% menjawab sangat setuju, 30,8% menjawab setuju,
7,69 % menjawab netral. Untuk pertanyaan 6, 76,9% menjawab sangat setuju, 7,69 % menjawab setuju,
15,3 % menjawab netral.

V. KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat berjalan dengan lancar tanpa ada kendala berkat
dukungan dari pihak Griya Anak Gang Sehat. Hasil evaluasi tim mengenai PKM ini adalah dengan 2
parameter, yaitu pengujian Pretest dan Posttest, dan survey tingkat kepuasan para peserta.

Hasil evaluasi Pretest dan Posttest menunjukkan kenaikan nilai sebesar 14,20%. Tim menarik
kesimpulan bahwa materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh peserta. Hasil evaluasi survey
tingkat kepuasan peserta yang kami lakukan menunjukkan bahwa 73,1 % peserta sangat setuju bahwa
kegiatan ini bermanfaat dan tim menunjukkan performa yang baik. Sebanyak 73,1 % menjawab sangat
setuju, 17,9 % menjawab setuju, 0,90 % menjawab netral. Secara keseluruhan, dari hasil evaluasi di atas
menunjukkan bahwa PKM ini sesuai dengan tujuan agar meningkatkan efisiensi, kecepatan, akurasi, serta
mempermudah akses dan distribusi data atau layanan pada Griya Anak Gang Sehat.
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